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SIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesmpulan

Pada pelaksanaan penelitian tindakan kelas padea sslas VIII Tata
Niaga SMP Negeri 2 Telaga Kabupaten Gorontalo pemuuntuk meningkatkan
pemahaman siswa pada mata pelajaran PKn khususatgai nentang Ketaatan
terhadap peraturan perundang-undangan yang ditkelajalengan menggunakan
model pembelajaran Problem Posing. Implementasiemaeimbelajaran problem
Posing dilakukan dengan cara menjelaskan amte@raeamum kemudian
diberikan pertanyaan secukupnya untuk menggali gtahgan yang dimiliki
siswa tentang materi yang di ajarkan, kemudiangiibaberapa kelompok agar
mampu berinteraksi dan mampu mengajukan pertangadanyak-banyaknya
kemudian menjawabnya secara bersama-sama sehingga bisa terlibat
langsung dalam proses pembelajaran karena modéigb@jaranProblem Posing
atau dikenal pengajuan pertanyaan ini memberikaarkpatan lebih besar kepada
siswa untuk menanakan dan menggali pengetahuary yamiliki dan
menghubungkan dengan realita yang ada pada tdmggal siswa. Kreativitas
dan peran guru terutama sebagai pembimbing dalitgi@si bagi siswa dalam
proses rekontruksi atau ide dan konsep PKn sehirgigaa lebih banyak
berinteraksi dlam proses pembelajaran melalui mgmehbelajaranProblem
Posingyang dapat meningkatkan pemahaman siswa. Haldasdrkan pada hasil

penelitian yang dilakukan dapat diperoleh data gaibiaerikut: setelah dilakukan
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tindakan penelitian pertemuan ketiga maka nilaigpematan pengelolaan proses
kegiatan pembelajaran dalam meningkatkan pemahaisaa untuk criteria baik
sekali (52,63% ) dan criteria baik adalah (47,36%1al ini mengidentifikasi
bahwa aspek-aspek pengelolaan kegiatan pembelagadah mencapai criteria
untuk mencapai keberhasilan siswa dalam meningkgikanahaman. Sedangkan
untuk hasil pengamatan pemahaman siswa sudah nlémafi@n peningkatan
ang diharapkan peneliti. Ini terlihat pada critefizaik), kemampuan bertanya
siswa memperoleh presentase 80,76% , kemampuaRawsamgiswa memperoleh
presentase 76,92% , dan kemampuan berdiskusi siswmperoleh presentase
69,23%. Pada criteria (Cukup), kemampuan bertasigava memperoleh
presentase 19,23%, kemampuan menjawab siswa mdatppresentase 23,07%,
dan kemampuan siswa berdiskusi memperoleh prege@@37%. sedangkan
untuk criteria (Kurang), kemampuan bertanya sisg®aampuan menjawab siswa
dan kemampuan berdiskusi siswa memperoleh presemasing-masing 0%.
Sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan pematsasven telah meningkat
setelah dilakukan proses pembelajaran sebanyakkafapertemuan masing-
masing pertemuan 2x40 menit setiap pertemuan.arbér kegiatan guru dan
lembar kegiatan pemahaman siswa yang telah dig&abali atas maka proses
kegiatan pembelajaran dalam meningkatakn pemahasisma pada mata
pelajaran PKn di kelas VIII Tata Niaga SMP Negerfé&aga telah memenuhi

persyaratan dan criteria

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikadapbab sebelumnya

dapat dikemukakan kesimpulan bahwa penggunaan rpeddbelajaran Problem
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Posing pada mata pelajaran PKn dengan materi thataarhadap peraturan
perundang-undangan dapat meningkatkan pemahamaa gign semangat

belajar.

1.2 Saran

Berdasarkan hasil yan diperoleh dalam penelitiamaka dapat diberikan

beberapa saran diantaranya:

1. Untuk meningkatkan pemahaman siswa kiranya guruatdapemilih
alternatif model pembelajaran agar dapat menciptakaasana belajar
menyenangkan

2. Model pembelajaran Problem Posing dapat meningkag@mahaman
siswa pada mata pelajaran PKn.

3. Membangkitkan semangat belajar dalam proses pejataiaterutama
mata pelajaran PKn di jam terakhir.

4. Melibatkan kemajuan teknologi dalam proses peméaj khususnya
memilih model atau metode yang baru yang cocok aenmpembahasan
materi.

5. Kreatif dalam mengolah kelas dan mempariasikan irmeabelajara.
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